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Abstrak 
 

Peningkatan timbulan sampah rumah tangga di wilayah perkotaan menjadi permasalahan 

lingkungan yang semakin kompleks dan memerlukan pendekatan pengelolaan yang melibatkan 

masyarakat secara aktif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pemberdayaan 
masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga di Kelurahan Wakonti, Kota Baubau. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi terhadap pelaksana program masyarakat dan laporan pengelolaan 

sampah tahun 2021–2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa timbulan sampah rumah tangga 

mengalami peningkatan setiap tahun, namun diikuti dengan perkembangan program 

pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah, pengomposan, dan tempat  proses pengolahan 

Sampah Reduce-Reuse-Recycle (TPS3R). Bank Sampah menjadi program paling efektif dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat karena memberikan manfaat ekonomi langsung, sementara 

pengomposan berperan dalam pengelolaan sampah organik meskipun partisipasinya masih 

fluktuatif. TPS3R berfungsi sebagai simpul kelembagaan yang mengintegrasikan berbagai program 

pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan 

pengelolaan sampah rumah tangga di Kelurahan Wakonti sangat dipengaruhi oleh kualitas proses 

pemberdayaan masyarakat, terutama pada aspek partisipasi, persepsi manfaat, dan penguatan 

kelembagaan lokal. 

Kata kunci: pemberdayaan masyarakat; pengelolaan sampah rumah tangga; bank sampah; 

partisipasi masyarakat 
 

Abstract 
 

The increase in household waste generation in urban areas is an increasingly complex 
environmental problem and requires a management approach that actively involves the community. 
This study aims to analyze the process of community empowerment in household waste management 
in Wakonti Village, Baubau City. The research uses a qualitative approach. Qualitative data was 
collected through interviews, observations, and documentation of community program implementers 
and waste management reports for 2021–2024. The results of the study show that the generation of 
household waste has increased every year, but it is followed by the development of community 
empowerment programs through waste banks, composting, and Reduce-Reuse-Recycle (TPS3R) waste 
processing sites. The Waste Bank is the most effective program in increasing community participation 
because it provides direct economic benefits, while composting plays a role in organic waste 
management even though participation is still fluctuating. TPS3R functions as an institutional node 
that integrates various community-based waste management programs. This study concludes that the 
success of household waste management in Wakonti Village is greatly influenced by the quality of the 
community empowerment process, especially in the aspects of participation, perception of benefits, 
and strengthening local institutions. 

Keywords: community empowerment; household waste management; waste banks; community 
participation 
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PENDAHULUAN  

Pengelolaan sampah rumah tangga merupakan tantangan kompleks di era urbanisasi, 

khususnya di daerah perkotaan berkembang seperti Kelurahan Wakonti, Kota Baubau. 
Pengelolaan sampah rumah tangga yang belum optimal berdampak langsung pada kesehatan 

(risiko penyakit), pencemaran lingkungan (tanah, air, dan udara), serta penurunan kualitas 

lingkungan permukiman, (Ompusunggu et al., 2025). Data empiris di Kelurahan Wakonti 

menunjukkan bahwa total timbulan sampah meningkat dari 28.818,76 ton pada tahun 2021 

menjadi 33.215 ton pada 2024, sementara persentase sampah yang tertangani berfluktuasi, 
mencapai tertinggi 24% pada 2021 dan 19,8% pada 2024. Fenomena ini menunjukkan adanya 

dinamika pengelolaan yang belum sepenuhnya efektif meskipun program pemberdayaan 

berjalan selama empat tahun terakhir. Kondisi peningkatan timbulan sampah sejalan dengan 

temuan penelitian bahwa pertumbuhan penduduk berhubungan erat dengan peningkatan 

volume sampah, (Wanti et al., 2024). Urgensi pengelolaan sampah rumah tangga bukan hanya 

sebagai upaya kebersihan saja, melainkan juga untuk meningkatkan kualitas hidup dan 
ekosistem lokal yang lebih sehat. 

Pemberdayaan masyarakat telah diidentifikasi sebagai strategi penting dalam mengatasi 

permasalahan sampah rumah tangga yang bersifat sistemik. Konsep pemberdayaan dalam 

konteks pembangunan masyarakat adalah proses yang meningkatkan kapasitas dan 

keterampilan anggota masyarakat sehingga mereka mampu mengelola masalah sosial-ekologi 
secara mandiri (Mardikanto, 2012). Lebih lanjut, pemberdayaan dikonstruksi sebagai 

pendekatan partisipatif yang mendorong masyarakat untuk mengambil peran aktif dalam 

mengambil keputusan dan mengelola sumber daya mereka sendiri, (Hadi, 2015). Dalam 

konteks pengelolaan sampah, strategi tersebut umumnya meliputi pembentukan Bank 

Sampah, pengomposan, dan pengelolaan terpadu melalui tempat Pengolahan Sampah Reduce-

Reuse-Recycle (TPS3R). Program-program ini dirancang untuk meningkatkan partisipasi 
masyarakat sekaligus memberikan insentif ekonomi, seperti penghasilan dari hasil daur ulang 

sampah. Meski demikian, realitas implementasi pemberdayaan di tingkat masyarakat 

menunjukkan variasi besar dalam efektivitas dan keberlanjutan program-program tersebut. 

Meskipun sudah banyak studi tentang pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan 

sampah rumah tangga, terdapat beberapa gap yang masih menunggu penjelasan ilmiah lebih 

mendalam. Pertama, sebagian besar penelitian cenderung menggambarkan hasil akhir 
program pemberdayaan tanpa mengelaborasi secara rinci mekanisme proses pemberdayaan 

itu sendiri dalam jangka panjang (misalnya perubahan perilaku warga, adaptasi sosial, dan 

perubahan struktur kelembagaan lokal). Kedua, studi yang mengevaluasi hubungan antara 

besarnya volume sampah yang berhasil dikelola dengan intensitas dan kualitas intervensi 

pemberdayaan masyarakat masih terbatas. Misalnya, kenaikan signifikan volume Bank 
Sampah dari 0,252 ton/hari pada 2021 menjadi 9,420 ton/hari pada 2024 di Wakonti 

menimbulkan pertanyaan bagaimana strategi pemberdayaan yang berbeda berkontribusi 

terhadap perubahan tersebut. Hal ini menunjukkan perlunya kajian yang tidak hanya bersifat 

deskriptif tetapi juga analitis dalam menjelaskan hubungan causal antara model 

pemberdayaan dan hasil pengelolaan sampah yang terukur. 

Dari perspektif teoritis, masih terdapat kekosongan dalam literature mengenai integrasi 
konsep pemberdayaan masyarakat dengan kerangka pengelolaan sampah berbasis komunitas 

dalam konteks lokal Indonesia. Sebagian besar literatur pemberdayaan mengacu pada 

pendekatan umum pemberdayaan sosial tanpa secara spesifik menangani implikasi 

lingkungan dan pengelolaan sumber daya lokal (Mardikanto, 2012). Sementara itu, teori 

perubahan perilaku masyarakat dalam konteks Zero Waste menunjukkan bahwa sikap, 
norma, dan kontrol perilaku adalah faktor penting dalam pengelolaan sampah rumah tangga 

(Amir et al., 2022). Namun, hubungan antara teori perilaku ini dan strategi pemberdayaan 

komunitas dalam ranah praktis di lapangan masih kurang dipahami, khususnya bagaimana 

intensifikasi program seperti Bank Sampah, pengomposan, dan TPS3R bersama-sama 

memengaruhi perubahan perilaku jangka panjang. 

Urgensi penelitian ini semakin meningkat jika dilihat dari konteks pembangunan 
berkelanjutan. Pengelolaan sampah yang efektif bukan hanya berkontribusi pada kebersihan 

fisik lingkungan, tetapi juga pada kesejahteraan ekonomi masyarakat melalui penciptaan 

peluang usaha berbasis daur ulang sampah dan pengurangan biaya pembuangan sampah ke 

TPA. Sebagaimana terindikasi dalam berbagai studi pemberdayaan masyarakat di wilayah lain, 

Bank Sampah dapat menjadi sarana untuk meningkatkan pengetahuan lingkungan sekaligus 
menyediakan pendapatan tambahan bagi masyarakat. Di sisi lain, pengomposan telah terbukti 

dapat mengubah sampah organik menjadi produk bernilai ekonomis seperti pupuk kompos 

yang dapat mendukung ketahanan pangan lokal. Dengan demikian, penelitian ini memiliki 
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relevansi kuat terhadap sasaran pembangunan berkelanjutan, seperti tujuan kelestarian 

lingkungan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Dalam konteks lokal Kelurahan Wakonti, evaluasi empiris terhadap proses 

pemberdayaan masyarakat selama periode 2021–2024 belum banyak dipublikasikan dalam 

bentuk penelitian ilmiah terstruktur. Data awal menunjukkan fluktuasi dalam jumlah sampah 
yang tertangani dan variasi efektivitas program pemberdayaan dari tahun ke tahun. Misalnya, 

peningkatan volume pengelolaan Bank Sampah yang drastis pada tahun 2023 menunjukkan 

perubahan partisipasi komunitas yang signifikan dibandingkan 2021–2022, sedangkan 

penurunan sementara pada program pengomposan memunculkan pertanyaan tentang fokus 

dan preferensi masyarakat terhadap strategi pemberdayaan yang berbeda. Pola ini 

menunjukkan perlunya kajian ilmiah yang komprehensif dan sistematis untuk memahami 
bagaimana proses pemberdayaan masyarakat dijalankan serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan atau kegagalannya. 

Berdasarkan data di atas, penelitian ini mencoba mengisi research gap dengan 

mengevaluasi proses pemberdayaan masyarakat secara komprehensif, bukan hanya hasil 

akhirnya. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru (novelty) berupa 

pemetaan tahapan-tahapan pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah 
tangga yang terukur, analisis faktor-faktor pendukung dan penghambat, serta hubungan 

antara strategi pemberdayaan dengan capaian pengelolaan sampah di Kelurahan Wakonti. 

Temuan ini diharapkan dapat menjadi basis rekomendasi kebijakan lokal maupun model 

pemberdayaan yang dapat direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik serupa. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) menjelaskan proses pemberdayaan masyarakat dalam 
pengelolaan sampah rumah tangga di Kelurahan Wakonti secara kronologis dan sistematis; (2) 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas program seperti Bank Sampah, 

pengomposan, dan TPS3R; serta (3) mengevaluasi hubungan antara mekanisme 

pemberdayaan masyarakat dengan perubahan volume sampah yang tertangani secara 

bertahap dari tahun ke tahun. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi empiris dan teoritis terhadap pemahaman pemberdayaan masyarakat 
dalam pengelolaan sampah rumah tangga di konteks Indonesia. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah 

Konsep pemberdayaan masyarakat telah menjadi landasan utama dalam pengembangan 

program-program pengelolaan sampah berbasis komunitas. Pemberdayaan pada dasarnya 

adalah proses dinamis yang meningkatkan kapabilitas individu dan komunitas untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi secara mandiri dan berkelanjutan (Christens, 2024). Teori 

pemberdayaan masyarakat menekankan pentingnya pemanfaatan sumber daya lokal dan 

peningkatan kapabilitas masyarakat melalui pemberdayaan komunitas untuk mencapai 
kesejahteraan dan ketahanan pangan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan 

yang efektif harus mencakup peningkatan kapasitas manusia, pemanfaatan sumber daya 

alam, dan penguatan modal sosial, (Hendris, 2023). Di dalam ranah pengelolaan sampah 

rumah tangga, pemberdayaan berarti tidak hanya edukasi dan pelatihan, tetapi juga 

mencakup penciptaan mekanisme yang memungkinkan masyarakat berpartisipasi dalam 
desain, implementasi, dan evaluasi program pengelolaan sampah. Model pemberdayaan ini 

berakar dari tradisi partisipatif dalam ilmu pembangunan, di mana masyarakat bukan 

sekadar penerima manfaat, tetapi menjadi subjek utama dalam proses perubahan (Christens, 

2024). Pemberdayaan tidak otomatis terjadi hanya dengan adanya program eksternal namun 

diperlukan pendekatan yang berkelanjutan, kolaboratif, dan sensitif terhadap konteks lokal 

untuk mencapai hasil yang di cita-citakan (Didi, 2024). Dalam konteks pengelolaan sampah, 
pemberdayaan mencakup tiga dimensi utama: pemahaman dan pengetahuan lingkungan, 

kemampuan teknis dalam pengelolaan sampah (misalnya bank sampah, pengomposan, 

TPS3R), serta kemampuan institusional untuk mengelola kelompok masyarakat secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, kajian pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah 

harus memahami pemberdayaan sebagai proses sosial-politik sekaligus ekonomi, bukan 
sekadar teknik manajerial semata. 

Pemberdayaan masyarakat juga berhubungan erat dengan teori perilaku sosial yang 

menjelaskan bagaimana individu dan kelompok merespons program-program pengelolaan 

sampah. Dalam penelitian terbaru oleh (Amir et al., 2022), ditemukan bahwa motivasi individu 

dalam menjalankan Zero Waste dan 3R (Reduce, Reuse, Recycle) sangat dipengaruhi oleh 

faktor perilaku seperti pengetahuan lingkungan, norma sosial subjektif, serta kontrol perilaku 
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yang dirasakan. Temuan ini menunjukkan bahwa aspek psikologis dan sosial harus 

diintegrasikan dalam desain strategi pemberdayaan untuk mencapai perubahan perilaku yang 

konsisten di tingkat rumah tangga. Hal ini relevan dengan konteks pemberdayaan karena 

pemberdayaan bukan hanya sekadar transfer fasilitas atau teknologi, tetapi juga perubahan 

kognitif dan sosial yang mendasar di masyarakat. Program pemberdayaan yang berhasil akan 
mampu mempengaruhi persepsi, norma, dan sikap masyarakat terhadap pengelolaan sampah 

sehingga praktik-praktik 3R menjadi kebiasaan sehari-hari. Jika pendekatan perilaku tersebut 

diabaikan, maka program pemberdayaan akan menghadapi hambatan signifikan dalam 

transformasi sosial yang diharapkan. Oleh karena itu, teori perilaku sosial perlu 

diintegrasikan dengan teori pemberdayaan komunitas agar strategi intervensi sampah yang 

dikembangkan tidak hanya bersifat teknis tetapi juga mampu mendorong perubahan sikap 
dan perilaku secara berkelanjutan. 

Pengelolaan Bank Sampah sebagai Instrumen Pemberdayaan 

Bank Sampah telah menjadi strategi populer dalam pengelolaan sampah berbasis 

masyarakat di Indonesia sebagaimana ditunjukkan oleh berbagai studi kasus di Bali, Jawa, 

dan daerah lainnya. Bank Sampah memungkinkan masyarakat untuk memilah sampah, 
terutama anorganik, dan menukarkannya dengan nilai ekonomis, memberikan insentif 

langsung pada pelaku pengelolaan sampah rumah tangga, (Sanjaya et al., 2023). Konsep ini 

bukan hanya sekadar mekanisme pengumpulan sampah, melainkan sebuah lembaga ekonomi 

mikro yang memotivasi partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah yang ramah 

lingkungan. Dalam studi di Muliawan Hamlet, Tegal Kertha Village, optimalisasi program Bank 

Sampah menumbuhkan mindset kewirausahaan serta keterampilan produksi produk daur 
ulang yang bernilai jual, menunjukkan potensi bank sampah sebagai instrumen 

pemberdayaan ekonomi sekaligus lingkungan (Wijaya et al., 2025). Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa Bank Sampah mampu membuka peluang kerja baru, meningkatkan 

pendapatan rumah tangga, dan memperkuat hubungan sosial antarwarga dalam komunitas 

pengelola sampah. Hal ini selaras dengan logika pemberdayaan masyarakat yang mendorong 
keterlibatan aktif warga dalam proses-proses pengambilan keputusan dan penghasilan  faktor 

yang penting untuk keberlanjutan program. 

Selain aspek ekonomi, bank sampah juga berfungsi sebagai pusat edukasi dan advokasi 

lingkungan di tingkat komunitas. Melalui bank sampah, masyarakat didorong untuk memilah 

sampah sejak di rumah, menyadari nilai ekonomi sampah yang sebelumnya dianggap limbah, 

serta mengumpulkan sampah sebagai bentuk simpanan yang bernilai (Darmayanti et al., 
2024).  Proses ini secara langsung meningkatkan kesadaran lingkungan dan pengetahuan 

masyarakat terhadap sistem pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Namun, studi-studi 

empiris mengungkap sejumlah tantangan seperti keterbatasan fasilitas, rendahnya 

pengetahuan awal masyarakat, dan tersendatnya akses pasar bagi produk hasil daur ulang 

yang memerlukan dukungan kelembagaan lebih lanjut (M.A. Wellang; H. Ambo Radde, 2025). 
Literatur menyimpulkan bahwa keberhasilan program bank sampah sangat bergantung pada 

kombinasi edukasi intensif, fasilitas yang memadai, dan adanya jaringan pemasaran untuk 

hasil daur ulang (Darmayanti et al., 2024). Dalam konteks Kelurahan Wakonti, dinamika Bank 

Sampah yang mengalami peningkatan tajam dari 2021 ke 2024 menunjukkan bahwa program 

pemberdayaan dapat berkembang beriringan dengan meningkatnya kesadaran masyarakat 

serta dukungan struktural lainnya. 

Pengomposan dan TPS3R dalam Perubahan Praktik Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

Pengomposan adalah salah satu strategi yang banyak dipromosikan dalam pengelolaan 

sampah organik karena dapat mengubah sampah organik menjadi produk yang bernilai 

tambah, seperti pupuk kompos. Studi layanan masyarakat di Desa Baros Arjasari 

menunjukkan bahwa pengolahan sampah organik menjadi kompos padat dan cair mampu 
mengurangi volume sampah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir (TPA) sekaligus 

meningkatkan hasil pertanian lokal, memperlihatkan dimensi sosial-lingkungan dan ekonomi 

dari program ini (Hermanto et al., 2025). Pengenalan metode pengomposan kepada 

masyarakat biasanya dipadukan dengan pelatihan teknis yang mendorong partisipasi aktif 

warga, sehingga bukan sekadar praktik teknis tetapi juga pembelajaran kolektif yang 

memperkuat kapasitas komunitas. Ecobrick, maggot, dan produk lain yang dihasilkan TPS3R 
atau fasilitas pengolahan sampah berbasis lingkungan juga menunjukkan bagaimana inovasi 

lokal dapat mendukung kapasitas masyarakat dalam mengelola sampah secara kreatif dan 

berkelanjutan (Hamzah;, 2024). 

TPS3R (Tempat Pengolahan Sampah Reduce, Reuse, Recycle) sebagai fasilitas komunal 

memainkan peran penting dalam memfasilitasi pengolahan sampah 3R yang terintegrasi di 
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tingkat komunitas. Beberapa studi pada implementasi TPS3R menunjukkan bahwa fasilitas ini 

tidak hanya berfungsi sebagai lokasi pengolahan sampah, tetapi juga sebagai ruang belajar 

sosial dan kerjasama antarwarga dalam pengembangan praktik pengelolaan sampah yang 

berkelanjutan (Firmansyah et al., 2024). Dalam prakteknya, TPS3R mampu mengurangi 

tekanan pengiriman sampah ke TPA, sekaligus menjadi media edukasi untuk anak muda dan 
kelompok warga tentang pentingnya prinsip 3R dalam keseharian. Keberhasilan TPS3R 

seringkali ditentukan oleh partisipasi aktif masyarakat, keberlanjutan kelembagaan lokal, dan 

dukungan pemerintah desa/kelurahan. Literatur terbaru menyoroti bahwa integrasi TPS3R 

dengan edukasi lingkungan dan sistem pemberdayaan komunitas memperkuat keterlibatan 

masyarakat sekaligus memperluas dampak sosial program pengelolaan sampah (Sanjaya et 

al., 2023). 

Tantangan, Hambatan, dan Kurangnya Integrasi Teori dalam Praktik 

Meskipun konsep pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah menunjukkan 

berbagai manfaat, implementasinya tidak terlepas dari berbagai tantangan. Temuan empiris 

dari studi pemberdayaan menunjukkan beberapa hambatan klasik seperti kurangnya fasilitas 

dan infrastruktur yang memadai, rendahnya sumber daya manusia yang terlatih, serta 
pendanaan yang terbatas (Darmayanti et al., 2024). Hambatan-hambatan ini sering 

memperlambat laju perubahan sosial dan membatasi dampak positif yang diharapkan. Selain 

itu, rendahnya pemahaman awal masyarakat terhadap nilai ekonomis dari pengelolaan 

sampah menyulitkan partisipasi aktif pada fase awal program. 

Secara teoritis, gap masih terlihat antara literatur pemberdayaan yang luas dan aplikasi 

praktis di wilayah pengelolaan sampah yang spesifik. Banyak kajian tentang pemberdayaan 
masyarakat menitikberatkan pada aspek umum pembangunan komunitas, tetapi belum 

secara eksplisit mengintegrasikan konteks lingkungan dan perilaku rumah tangga dalam 

kerangka teori pemberdayaan (Hendris, 2023). Meski ada kajian perilaku seperti studi (Yandri 

et al., 2025) menggunakan Theory of Planned Behavior untuk memahami faktor yang 

memengaruhi sikap dan niat rumah tangga dalam pengelolaan sampah, tetapi kekurangan 

integrasi teori ini dengan kerangka pemberdayaan masyarakat masih menjadi gap dalam 
kajian akademik. Akibatnya, strategi intervensi seringkali berjalan terfragmentasi, fokus pada 

aspek teknis pengelolaan sampah tanpa penguatan pemahaman sosial dan kelembagaan yang 

menyeluruh. 

Literatur juga menunjukkan bahwa keterlibatan aktor multistakeholder (pemerintah, 

lembaga non-pemerintah, sektor swasta) masih kurang optimal di banyak konteks 
implementasi, yang dapat menghambat kesinambungan program pemberdayaan. Diskusi 

dalam kajian pemberdayaan pengelolaan sampah menekankan pentingnya kolaborasi intensif 

antara berbagai pemangku kepentingan untuk menciptakan sinergi dan dukungan jangka 

panjang dalam implementasi program berkelanjutan, (Ariani & Salahudin, 2025). Kurangnya 

koordinasi sering menyebabkan duplikasi upaya, kebingungan peran, dan rendahnya 

akuntabilitas dalam pengelolaan sampah berbasis komunitas. 

Model Integratif Pemberdayaan Komunitas dalam Pengelolaan Sampah 

Kajian teoritis dan empiris yang ada menunjukkan bahwa model pemberdayaan 

komunitas dalam pengelolaan sampah harus mencakup aspek struktural, perilaku, dan 

lingkungan secara terintegrasi. Model ini mencakup tiga komponen inti: (1) edukasi dan 

pembentukan kapasitas, (2) fasilitas dan infrastruktur pengelolaan sampah 3R, serta (3) 
kelembagaan yang mendukung keputusan dan keberlanjutan program. Komponen edukasi 

harus mencakup transfer pengetahuan tentang dampak lingkungan, teknik pengolahan 

sampah, serta pemahaman ekonomi dari daur ulang dan pengomposan. Hal ini akan 

memperkuat perceived behavioral control warga atas praktik pengelolaan sampah di tingkat 

rumah tangga (Yandri et al., 2025). 

Fasilitas seperti bank sampah dan TPS3R perlu dirancang sebagai ruang pembelajaran 
sosial sekaligus produksi nilai tambah, bukan sekadar fasilitas teknis. Penyediaan fasilitas 

tersebut harus disertai dengan capacity building yang memadai serta akses pasar untuk 

produk daur ulang. Selain itu, kelembagaan lokal perlu memperkuat mekanisme partisipatif 

dalam perencanaan dan evaluasi sehingga masyarakat merasa memiliki dan bertanggung 

jawab terhadap program pengelolaan sampah tersebut (Ariani & Salahudin, 2025). Integrasi 

model ini juga mensyaratkan pendampingan berkelanjutan dari pemerintah dan lembaga 
pendukung lainnya agar proses pemberdayaan berlangsung kontinu dan adaptif terhadap 

perubahan kebutuhan komunitas. 
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Relevansi Model Pemberdayaan terhadap Studi di Kelurahan Wakonti 

Temuan empiris dari data Kelurahan Wakonti menunjukkan dinamika yang sesuai 

dengan model pemberdayaan yang komprehensif. Peningkatan drastis volume pengelolaan 

Bank Sampah dari 0,252 ton/hari menjadi 9,420 ton/hari selama 2021–2024 menunjukkan 

bahwa pemberdayaan yang konsisten dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dan 
kemampuan teknis pengelolaan sampah secara signifikan. Peningkatan kapasitas TPS3R juga 

memperlihatkan bahwa fasilitas pengelolaan sampah berbasis komunitas mampu menarik 

keterlibatan warga secara aktif. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai proses pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah 

tangga di Kelurahan Wakonti, Kota Baubau. Pendekatan ini dipilih karena permasalahan 

pengelolaan sampah berbasis pemberdayaan masyarakat tidak dapat dijelaskan secara utuh 

hanya melalui data angka, tetapi juga memerlukan pemahaman mendalam mengenai proses 
sosial, partisipasi, dan dinamika perilaku masyarakat. Pendekatan memungkinkan peneliti 

mengintegrasikan kekuatan data kualitatif dalam satu penelitian sehingga hasilnya lebih 

komprehensif dan memiliki validitas yang lebih kuat (Creswell, 2007). Dalam penelitian ini, 

data kuantitatif digunakan untuk menganalisis perkembangan volume timbulan dan 

pengelolaan sampah, sedangkan data kualitatif digunakan untuk menjelaskan proses 
pemberdayaan masyarakat yang melatarbelakangi perubahan tersebut. Dengan demikian, 

pendekatan ini relevan untuk menjawab tujuan penelitian yang bersifat evaluatif dan 

eksploratif. 

Desain penelitian kualitatif untuk memperjelas dan memperdalam hasil analisis berupa 

perkembangan timbulan sampah dan capaian pengelolaan sampah tahun 2021–2024 

dianalisis terlebih dahulu untuk melihat pola dan tren perubahan yang terjadi. Data kualitatif 
dikumpulkan melalui wawancara dan observasi untuk menjelaskan faktor-faktor sosial, 

tingkat partisipasi masyarakat, serta mekanisme pemberdayaan yang memengaruhi capaian 

tersebut. 

Lokasi penelitian ditetapkan di Kelurahan Wakonti, Kota Baubau, yang dipilih secara 

purposive karena wilayah ini telah melaksanakan berbagai program pemberdayaan 
masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga, seperti Bank Sampah, pengomposan, 

dan TPS3R, sejak tahun 2021. Kelurahan Wakonti memiliki karakteristik wilayah perkotaan 

dengan tingkat timbulan sampah yang terus meningkat dari tahun ke tahun, sehingga 

menjadi lokasi yang relevan untuk mengkaji efektivitas pemberdayaan masyarakat dalam 

pengelolaan lingkungan. Selain itu, keberadaan berbagai program pengelolaan sampah 

berbasis masyarakat menjadikan wilayah ini sebagai laboratorium sosial yang representatif 
untuk mengamati dinamika pemberdayaan masyarakat. Penelitian ini dilaksanakan pada 

Januari hingga Mei 2025, dengan fokus analisis pada data dan program yang berlangsung 

selama periode 2021–2024. 

Subjek penelitian meliputi pihak-pihak yang terlibat langsung dalam pengelolaan 

sampah rumah tangga di Kelurahan Wakonti. Informan utama terdiri atas pengelola Bank 
Sampah, pengurus TPS3R, kader lingkungan, dan masyarakat yang aktif berpartisipasi dalam 

program pengelolaan sampah. Informan pendukung mencakup aparat kelurahan dan petugas 

UPTD kebersihan. Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu pemilihan informan berdasarkan kriteria tertentu seperti keterlibatan aktif dan 

pengetahuan yang memadai mengenai program pemberdayaan masyarakat. Teknik purposive 

sampling umum digunakan dalam penelitian kualitatif dan mixed methods karena 
memungkinkan peneliti memperoleh data yang mendalam dan relevan dari informan yang 

benar-benar memahami fenomena yang diteliti (Saldaña, 2014). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi 

lapangan, dan studi dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggali 

informasi mengenai proses pemberdayaan masyarakat, bentuk partisipasi, manfaat program, 
serta kendala yang dihadapi dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Observasi lapangan 

dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas pengelolaan sampah, seperti pemilahan 

sampah di tingkat rumah tangga, operasional Bank Sampah, kegiatan pengomposan, dan 

pengelolaan TPS3R. Studi dokumentasi dilakukan dengan menelaah laporan tahunan, data 

volume timbulan sampah, serta dokumen program dan kebijakan yang dimiliki oleh kelurahan 

dan instansi terkait. Kombinasi teknik pengumpulan data ini bertujuan untuk memperkuat 
validitas data melalui triangulasi sumber dan metode. 
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Analisis data kualitatif dilakukan dengan pendekatan analisis tematik, yang meliputi 

tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil wawancara dan 

observasi dikodekan dan dikelompokkan ke dalam tema-tema yang berkaitan dengan proses 

pemberdayaan masyarakat, partisipasi, manfaat program, dan faktor penghambat. Tahapan 

analisis ini dilakukan secara siklus hingga diperoleh pola dan hubungan antar tema yang 
konsisten. Model analisis tematik ini banyak digunakan dalam penelitian sosial karena 

mampu menggambarkan makna dan dinamika sosial secara sistematis (Huberman, 1994). 

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui triangulasi sumber dan metode, 

yaitu dengan membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta 

mengintegrasikan data kualitatif. Selain itu, dilakukan member check kepada beberapa 

informan kunci untuk memastikan kesesuaian hasil interpretasi peneliti dengan pengalaman 
dan pandangan informan. Dengan prosedur tersebut, hasil penelitian diharapkan memiliki 

tingkat kredibilitas, keandalan, dan validitas ilmiah yang tinggi. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Proses Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga di 

Kelurahan Wakonti 

Proses pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga di 

Kelurahan Wakonti berlangsung secara bertahap dan menunjukkan karakteristik dinamis 

yang sejalan dengan konsep pemberdayaan sebagai proses jangka panjang. Pada tahap awal 
tahun 2021, pemberdayaan masih berorientasi pada peningkatan kesadaran masyarakat 

melalui sosialisasi dan pembentukan program Bank Sampah, pengomposan, dan TPS3R. 

Masyarakat pada fase ini masih bersifat pasif dan lebih banyak berperan sebagai objek 

program. Kondisi ini sesuai dengan pandangan (Ginandjar, 1995) yang menyatakan bahwa 

pemberdayaan pada tahap awal umumnya masih bersifat top-down karena masyarakat belum 

memiliki kapasitas dan kepercayaan diri untuk mengelola sumber daya secara mandiri. 
Memasuki tahun 2022, proses pemberdayaan mulai bergerak ke fase peningkatan 

kapasitas. Masyarakat tidak hanya diperkenalkan pada konsep pengelolaan sampah, tetapi 

juga mulai dilibatkan dalam praktik pemilahan dan pengolahan sampah rumah tangga. 

Peningkatan volume pengomposan pada tahun ini menunjukkan adanya perubahan perilaku 

awal masyarakat. Menurut (Chambers, 2014), pemberdayaan yang efektif harus mampu 
mendorong perubahan dari sekadar pengetahuan menuju tindakan nyata. Dalam konteks 

Wakonti, perubahan ini masih bergantung pada pendampingan intensif dari pemerintah dan 

pengelola program. 

Tahun 2023 menunjukkan fase transformasi yang signifikan dalam proses 

pemberdayaan. Lonjakan drastis volume Bank Sampah mengindikasikan bahwa masyarakat 

mulai memandang pengelolaan sampah sebagai aktivitas yang bernilai ekonomi dan sosial. 
Pada fase ini, masyarakat tidak hanya mengikuti arahan program, tetapi juga mulai 

berinisiatif mengelola sampah secara mandiri. Hal ini sejalan dengan teori empowerment dari 

(Zimmerman, 2000) yang menekankan bahwa pemberdayaan tercapai ketika individu dan 

kelompok memiliki kontrol atas keputusan dan sumber daya yang memengaruhi kehidupan 

mereka. Peralihan fokus masyarakat dari pengomposan ke Bank Sampah juga menunjukkan 
adanya rasionalitas ekonomi dalam proses pemberdayaan. 

 

Tabel 1. Volume sampah dan Program Pemberdayaan di Kelurahan Wakonti (2021-2024) 

Tahun 

Total 

Timbulan 

(ton/tahun) 

Program Pemberdayaan 

(ton/hari) 
Total 

Dikelola 

(ton/tahun) 

Tidak 

Tertangani 

(ton/tahun) 

% 

Tertangani Bank 

Sampah 
Pengomposan TPS3R 

2021 28.818,76 0,252 6,000 0,300 6.918,76 21.900,00 24,0% 

2022 29.923,25 0,300 8,000 0,500 3.643,25 26.280,00 12,2% 

2023 32.850,00 5,320 0,480 3,951 2.116,65 30.733,35 6,4% 

2024 33.215,00 9,420 0,810 5,660 6.570,00 26.645,00 19,8% 

Sumber: diolah dari berbagai sumber 2025 
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Pada tahun 2024, proses pemberdayaan menunjukkan tingkat kematangan yang lebih 

tinggi. Integrasi antara Bank Sampah, pengomposan, dan TPS3R semakin kuat, serta 

partisipasi masyarakat menjadi lebih stabil. Pemberdayaan tidak lagi bergantung sepenuhnya 

pada dorongan eksternal, melainkan telah menjadi praktik sosial yang tertanam dalam 

kehidupan sehari-hari. Kondisi ini mencerminkan tahap kemandirian, sebagaimana 
dikemukakan oleh (Ginandjar, 1995), di mana masyarakat telah memiliki kemampuan, 

kepercayaan diri, dan kelembagaan untuk mengelola sumber daya secara berkelanjutan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Marshall & Farahbakhsh, 2013) yang 

menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan sampah berbasis masyarakat sangat 

ditentukan oleh proses pemberdayaan yang berkelanjutan dan adaptif. Dengan demikian, 

proses pemberdayaan di Kelurahan Wakonti dapat dipahami sebagai perjalanan bertahap dari 
kesadaran menuju kemandirian, yang membutuhkan waktu, pendampingan, dan penguatan 

kapasitas sosial. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, proses pemberdayaan masyarakat 

dalam pengelolaan sampah rumah tangga di Kelurahan Wakonti menunjukkan pola yang 

relatif sejalan dengan model pemberdayaan partisipatif yang dikemukakan oleh berbagai ahli. 
(Arnstein, 2019) menegaskan bahwa partisipasi masyarakat berkembang dari tingkat 

manipulasi menuju kontrol warga. Dalam konteks Wakonti, tahapan awal pada tahun 2021 

masih berada pada tingkat tokenism, di mana masyarakat dilibatkan dalam program tetapi 

belum sepenuhnya memiliki kontrol atas pengambilan keputusan. Kondisi ini juga ditemukan 

dalam penelitian (Sembiring & Nitivattananon, 2010) yang menyatakan bahwa sebagian besar 

program pengelolaan sampah berbasis masyarakat di Indonesia diawali dengan dominasi aktor 
pemerintah. 

Perkembangan proses pemberdayaan pada tahun 2022 dan 2023 menunjukkan 

pergeseran menuju partisipasi yang lebih bermakna. Masyarakat mulai terlibat aktif dalam 

pemilahan dan pengelolaan sampah, khususnya melalui Bank Sampah dan TPS3R. Menurut 

(Ife, 2013), pemberdayaan yang efektif ditandai oleh meningkatnya kapasitas masyarakat 
dalam mengelola sumber daya lokal dan mengambil keputusan secara kolektif. Temuan di 

Wakonti menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas ini terjadi seiring dengan intensitas 

pendampingan dan pembelajaran sosial yang berkelanjutan. 

Selain itu, proses pemberdayaan di Wakonti juga dapat dianalisis melalui perspektif 

community-based development. (Rao, 2013) menekankan bahwa keberhasilan pembangunan 

berbasis komunitas sangat ditentukan oleh kemampuan program dalam menyesuaikan diri 
dengan dinamika sosial lokal. Lonjakan partisipasi masyarakat dalam Bank Sampah pada 

tahun 2023 menunjukkan bahwa program yang mampu menjawab kebutuhan dan 

kepentingan masyarakat, dalam hal ini manfaat ekonomi lebih mudah diterima dan 

dikembangkan. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian  (Heruman, 2016) yang 

menunjukkan bahwa Bank Sampah menjadi instrumen efektif pemberdayaan ketika mampu 

mengintegrasikan aspek lingkungan dan ekonomi rumah tangga. 
Pada tahap kematangan tahun 2024, proses pemberdayaan di Wakonti menunjukkan 

ciri keberlanjutan sosial. Masyarakat tidak lagi sekadar menjadi penerima manfaat, tetapi juga 

berperan sebagai pelaku utama dalam pengelolaan sampah. (Ginandjar, 1995) menyebut fase 

ini sebagai tahap kemandirian, di mana masyarakat telah memiliki daya (power) untuk 

mengelola permasalahan secara otonom. Dengan demikian, proses pemberdayaan masyarakat 
di Kelurahan Wakonti tidak hanya mencerminkan keberhasilan program teknis pengelolaan 

sampah, tetapi juga keberhasilan transformasi sosial yang memperkuat kapasitas dan 

kemandirian masyarakat secara berkelanjutan. 

Faktor efektivitas Program Bank Sampah, Pengomposan, dan TPS3R 

Efektivitas program pengelolaan sampah berbasis pemberdayaan masyarakat di 

Kelurahan Wakonti dipengaruhi oleh kombinasi faktor ekonomi, sosial, kelembagaan, dan 
kebijakan. Faktor paling dominan yang teridentifikasi adalah manfaat ekonomi langsung, 

khususnya pada program Bank Sampah. Lonjakan signifikan volume Bank Sampah pada 

periode 2023–2024 menunjukkan bahwa insentif ekonomi mampu meningkatkan partisipasi 

dan konsistensi keterlibatan masyarakat. Menurut (Woerden, 2018), insentif ekonomi 

merupakan pendorong utama keberhasilan pengelolaan sampah di negara berkembang, 
karena mampu menjembatani kepentingan lingkungan dan kebutuhan ekonomi masyarakat. 

Faktor kedua adalah tingkat kesadaran dan nilai lingkungan yang dimiliki masyarakat. 

Program pengomposan menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan dapat mendorong 

partisipasi pada tahap awal, namun tidak selalu menjamin keberlanjutan. Penurunan volume 

pengomposan pada tahun 2023 mengindikasikan bahwa tanpa insentif tambahan, partisipasi 

masyarakat cenderung melemah. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Zurbrügg et al., 2012) 
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yang menyatakan bahwa motivasi berbasis nilai lingkungan perlu dikombinasikan dengan 

manfaat praktis agar program dapat bertahan dalam jangka panjang. 

Faktor ketiga adalah kekuatan kelembagaan lokal, terutama peran TPS3R sebagai 

simpul integrasi program. TPS3R berfungsi tidak hanya sebagai fasilitas teknis, tetapi juga 

sebagai ruang koordinasi antara masyarakat, pengelola, dan pemerintah. Menurut (Wilson et 
al., 2012), keberadaan institusi lokal yang kuat merupakan prasyarat utama bagi sistem 

pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Peningkatan kapasitas TPS3R di Wakonti 

menunjukkan bahwa penguatan kelembagaan mampu meningkatkan efektivitas program 

secara keseluruhan. 

Selain itu, dukungan kebijakan dan pendampingan pemerintah juga berperan penting. 

Pemerintah kelurahan dan UPTD kebersihan berfungsi sebagai fasilitator yang menyediakan 
regulasi, fasilitas, dan pendampingan teknis. (Ginandjar, 1995) menegaskan bahwa peran 

pemerintah dalam pemberdayaan masyarakat seharusnya bersifat enabling, bukan 

dominating. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ketika pemerintah mampu menjaga 

peran tersebut, efektivitas program cenderung meningkat. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian (Wijaya et al., 2025) yang menemukan bahwa 
keberhasilan Bank Sampah sangat ditentukan oleh sinergi antara insentif ekonomi, 

kelembagaan lokal, dan dukungan kebijakan. Dengan demikian, efektivitas program 

pengelolaan sampah di Wakonti merupakan hasil interaksi kompleks antara berbagai faktor 

yang saling memperkuat. 

Efektivitas program pengelolaan sampah rumah tangga berbasis pemberdayaan 

masyarakat di Kelurahan Wakonti tidak dapat dilepaskan dari interaksi antara faktor 
ekonomi, sosial, dan kelembagaan. Salah satu faktor paling menentukan adalah manfaat 

ekonomi langsung, terutama pada program Bank Sampah. Lonjakan signifikan volume 

pengelolaan Bank Sampah pada periode 2023–2024 menunjukkan bahwa insentif ekonomi 

mampu mendorong partisipasi masyarakat secara berkelanjutan. Menurut (Woerden, 2018), 

program pengelolaan sampah di negara berkembang akan lebih efektif apabila mampu 
mengonversi sampah menjadi sumber nilai ekonomi yang nyata bagi masyarakat. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian (Heruman, 2016) yang menyatakan bahwa Bank Sampah menjadi 

efektif ketika mampu meningkatkan pendapatan rumah tangga sekaligus kesadaran 

lingkungan. 

Faktor berikutnya adalah tingkat pengetahuan dan kesadaran lingkungan masyarakat. 

Program pengomposan di Kelurahan Wakonti menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan 
dapat mendorong partisipasi awal, namun tidak selalu menjamin keberlanjutan program. 

Penurunan partisipasi pada tahun 2023 mengindikasikan bahwa motivasi berbasis nilai 

lingkungan cenderung melemah ketika tidak diimbangi dengan manfaat praktis. Hal ini sesuai 

dengan temuan (Zurbrügg et al., 2012) yang menegaskan bahwa keberhasilan pengelolaan 

sampah berbasis komunitas memerlukan kombinasi antara kesadaran lingkungan dan 
insentif sosial-ekonomi. 

Selain itu, kekuatan kelembagaan lokal menjadi faktor penting yang memengaruhi 

efektivitas program. Keberadaan TPS3R di Kelurahan Wakonti berperan sebagai pusat 

koordinasi dan integrasi berbagai program pengelolaan sampah. Menurut (Wilson et al., 2012), 

kelembagaan lokal yang kuat mampu meningkatkan efisiensi operasional sekaligus 

memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap sistem pengelolaan sampah. Peningkatan 
kapasitas TPS3R di Wakonti menunjukkan bahwa ketika kelembagaan berfungsi dengan baik, 

masyarakat cenderung lebih konsisten dalam berpartisipasi. 

Faktor terakhir yang tidak kalah penting adalah dukungan kebijakan dan pendampingan 

pemerintah. Pemerintah berperan sebagai fasilitator yang menyediakan regulasi, sarana, dan 

pendampingan teknis. (Ginandjar, 1995) menegaskan bahwa keberhasilan pemberdayaan 
masyarakat sangat bergantung pada kemampuan pemerintah menciptakan iklim yang 

memungkinkan masyarakat berkembang secara mandiri. Temuan penelitian ini memperkuat 

hasil penelitian (Sembiring & Nitivattananon, 2010) yang menyatakan bahwa sinergi antara 

kebijakan pemerintah dan inisiatif masyarakat merupakan kunci keberhasilan pengelolaan 

sampah berbasis komunitas. Dengan demikian, efektivitas program di Kelurahan Wakonti 

merupakan hasil dari sinergi antara faktor ekonomi, kesadaran sosial, kelembagaan, dan 
kebijakan yang saling memperkuat. 

Hubungan Mekanisme Pemberdayaan Masyarakat dengan Perubahan Volume Sampah 

yang Tertangani 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme pemberdayaan masyarakat dalam 

pengelolaan sampah rumah tangga di Kelurahan Wakonti tidak hanya berdampak pada 
peningkatan volume sampah yang tertangani, tetapi juga menghasilkan luaran konkret berupa 
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produk daur ulang, khususnya paving blok. Produksi paving blok dari sampah anorganik 

menjadi indikator penting keberhasilan pemberdayaan karena mencerminkan transformasi 

sampah dari beban lingkungan menjadi sumber daya bernilai ekonomi. Menurut (Ginandjar, 

1995), pemberdayaan dikatakan berhasil apabila mampu meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam mengelola sumber daya secara produktif dan berkelanjutan. Dalam konteks 
ini, paving blok merupakan wujud nyata dari peningkatan kapasitas dan kemandirian 

masyarakat. 

Secara bertahap, mekanisme pemberdayaan yang diterapkan meliputi pelatihan, 

pendampingan teknis, dan penguatan kelembagaan melalui Bank Sampah dan TPS3R 

mendorong masyarakat untuk tidak hanya memilah sampah, tetapi juga mengolahnya 

menjadi produk bernilai tambah. Peningkatan volume Bank Sampah pada tahun 2023–2024 
berkontribusi langsung terhadap ketersediaan bahan baku plastik untuk produksi paving 

blok. Hal ini sejalan dengan teori value-added recycling yang menyatakan bahwa keberhasilan 

pengelolaan sampah sangat ditentukan oleh kemampuan sistem dalam menghasilkan produk 

yang memiliki nilai guna dan nilai jual (Wilson et al., 2012). 

Produksi paving blok juga menunjukkan adanya perubahan paradigma masyarakat 

terhadap sampah. Sampah tidak lagi dipandang sebagai limbah semata, melainkan sebagai 
bahan baku industri skala komunitas. Menurut (Rogers, 2003), perubahan cara pandang ini 

merupakan indikator penting keberhasilan difusi inovasi dalam masyarakat. Penelitian 

(Heruman, 2016) menemukan bahwa program Bank Sampah yang mampu menghasilkan 

produk fisik seperti paving blok dan kerajinan memiliki tingkat keberlanjutan yang lebih tinggi 

dibandingkan program yang hanya berfokus pada penimbangan dan penjualan sampah. 
Dari perspektif pemberdayaan ekonomi, paving blok menjadi instrumen penguatan 

ekonomi lokal. Produk ini tidak hanya digunakan untuk kepentingan internal kelurahan, 

tetapi juga berpotensi dipasarkan secara lebih luas. (Rao, 2013) menekankan bahwa 

pemberdayaan yang efektif harus mampu menciptakan local economic linkages agar 

manfaatnya tidak bersifat sementara. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa produksi 

paving blok membuka peluang tersebut melalui diversifikasi produk dan peningkatan 
keterampilan masyarakat. 

Dengan demikian, hubungan antara mekanisme pemberdayaan masyarakat dan hasil 

pengelolaan sampah di Kelurahan Wakonti tidak hanya tercermin dari peningkatan volume 

sampah tertangani, tetapi juga dari kemampuan masyarakat menghasilkan paving blok 

sebagai produk bernilai ekonomi dan sosial. Hal ini menegaskan bahwa pemberdayaan 

masyarakat yang terencana dan berkelanjutan mampu menghasilkan perubahan struktural, 
baik dalam pengelolaan lingkungan maupun penguatan ekonomi masyarakat secara lokal. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan sampah rumah tangga di Kelurahan 
Wakonti, Kota Baubau, telah berkembang melalui proses pemberdayaan masyarakat yang 

diwujudkan dalam program Bank Sampah, pengomposan, dan TPS3R. Meskipun timbulan 

sampah rumah tangga menunjukkan tren peningkatan selama periode 2021–2024, upaya 

pengelolaan berbasis komunitas juga mengalami penguatan secara bertahap, yang 

menegaskan bahwa persoalan sampah tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga sosial dan 
kelembagaan. Tingkat keterkelolaan sampah yang fluktuatif mencerminkan dinamika 

partisipasi masyarakat dalam proses pemberdayaan, di mana Bank Sampah terbukti menjadi 

program paling efektif karena memberikan manfaat ekonomi langsung, sementara 

pengomposan berperan penting dalam pengelolaan sampah organik meskipun masih 

memerlukan penguatan keberlanjutan partisipasi. TPS3R berfungsi sebagai simpul 

kelembagaan yang mengintegrasikan berbagai aktivitas pengelolaan sampah dan memperkuat 
sistem berbasis masyarakat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan 

pengelolaan sampah rumah tangga di Kelurahan Wakonti sangat ditentukan oleh kualitas 

proses pemberdayaan masyarakat, khususnya dalam aspek partisipasi, persepsi manfaat, dan 

penguatan kelembagaan lokal. Sejalan dengan temuan tersebut, disarankan agar pemerintah 

daerah dan pemerintah kelurahan terus memperkuat dukungan kebijakan dan kelembagaan 
terhadap TPS3R dan Bank Sampah, meningkatkan integrasi antarprogram pengelolaan 

sampah, serta melaksanakan edukasi dan pendampingan masyarakat secara berkelanjutan, 

terutama pada program pengomposan, guna menjaga konsistensi partisipasi dan 

keberlanjutan program; sementara itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji 

lebih mendalam aspek tata kelola dan keberlanjutan kelembagaan dalam pengelolaan sampah 

berbasis pemberdayaan masyarakat. 
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